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ABSTRACT

This art thesis discusses the study of garap rebaban gending Jaladho, laras
slendro pathet sanga. The word Jaladho comes from the Old Javanese language,
which consists of two elements: jala which means “net” and addho which means
‘under” or “caught”. In its broadest sense, the term is often used to describe
someone who is trapped in a certain situation. The author found gending Jaladho
in the book Gending-Gending Jawa Gaya Surakarta Volume three compiled by S.
Mloyowidodo. The author chose this music because it has a broader potential. The
overall results of the author's ideas include the use of varied céngkok and wiledan

for balungan 1656 5312. Then the application of garap minir on balungan

165. 5612and .5. 6in the inggah section. The next result is the presentation

of gending Jaladho in mrabot. The sequence or path of this mrabot gending is
Jaladho, Gendhing Kethuk 4 Kerep Minggah 4, Kalajengaken Ladrang Lara
Asmara, then Ayak Subasiti Slendro Pathet Sanga. The author hopes that this
thesis can be useful for the community and Javanese Karawitan as well as of
course for ISI Surakarta.

Keywords :Gending, Jaladho, Rebab
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ABSTRAK

Skripsi karya seni ini membahas kajian rebaban gending Jaladho, Laras
Slendro Pathet Sanga. Kata Jaladho berasal dari bahasa Jawa Kuno, yang
terdiri atas dua unsur: Jala yang berarti “jaring” dan Addho yang berarti
“bawah” atau “terjaring”. Secara makna luas, istilah ini kerap digunakan
untuk menggambarkan seseorang yang terperangkap dalam suatu
keadaan atau situasi tertentu. Penulis menemukan gending Jaladho pada
buku Gendhing-Gendhing Jawa Gaya Surakarta Jilid tiga yang disusun
oleh S. Mloyowidodo. Penulis memilih gending ini dengan alasan
memiliki potensi garap yang lebih luas. Hasil keseluruhan dari gagasan
penulis antara lain adalah penggunaan céngkok dan wiledan yang

bervariatif untuk balungan 1656 5312. Kemudian penerapan garap minir

pada balungan 165. 5612 dan .5.6 pada bagian inggah. Hasil

Selanjutnya adalah sajian gending Jaladho digarap mrabot. Urutan atau jalan
sajian mrabot gending ini adalah Jaladho, Gendhing Kethuk 4 Kerep Minggah
4, Kalajengaken Ladrang Lara Asmara, trus Ayak Subasiti Laras Slendro Pathet
Sanga. Penulis berharap skripsi karya seni ini dapat bermanfaat bagi
masyarakat dan Karawitan Jawa juga tentunya untuk ISI Surakarta.

Kata Kunci :Gending, Jaladho, Rebab
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Istilah dalam karawitan Jawa sering berada di luar jangkauan huruf
roman, oleh sebab itu hal-hal sedemikian perlu dijelaskan di sini dan tata
penulisan diatur sebagai berikut.

1. Penulisan huruf ganda th dan dh banyak digunakan dalam
penulisan kertas penyajian ini. Huruf ganda th dan dh adalah dua
diantara abjad huruf Jawa. Th tidak ada penandaannya dalam abjad
Bahasa Indonesia. Kedua bunyi tersebut digunakan untuk menulis nama
gending dan ricikan atau istilah yang berhubungan dengan garap
gending. Contoh: th untuk menulis pathet, kethuk, dan sebagainya. dh
untuk menulis gending, kendhang, dan sebagainya.

2. Penggunaan istilah gongan atau céngkok pada kertas penyajian ini,
pada umumnya untuk menyebut satuan panjang sebuah komposisi,
gending, dengan menyebut gongan A, gongan B, dan sebagainya. Apabila
dijumpai istilah céngkok untuk menyebut pengertian lain, akan dijelaskan
langsung pada pembicaraan di dalamnya.

3. Titilaras dalam penelitian ini terutama untuk mentranskripsikan
musikal digunakan sistem pencatatan notasi berupa titilaras Kepatihan
(Jawa) dan beberapa simbol serta singkatan yang lazim digunakan
dikalangan karawitan Jawa. Pengunaan sistem notasi, simbol, dan
singkatan tersebut untuk mempermudah bagi para pembaca dalam
memahami isi tulisan ini. Berikut titilaras kepatihan, simbol, dan singkatan
yang dimaksud:

Notasi Kepatihan :123561235 61 2 3
O : simbol tabuhan instrumen gong

: simbol tabuhan intsrumen kenong

: simbol tabuhan instrumen kempul

: simbol tabuhan instrumen gong suwukan
ﬂ : simbol tanda ulang

swk : kependekan suwuk atau berhenti

4. Istilah-istilah teknis dan nama-nama asing diluar teks Bahasa
Indonesia kecuali Bahasa Jawa dalam teks gérongan ditulis dengan huruf
italic (dicetak miring).

5. Kata atau penulisan singkatan dalam kertas penyajian ini banyak
digunakan dalam penulisan nama-nama céngkok rebaban dalam gending
Jawa, adapun singkatan-singkatan yang penulis gunakan sebagai berikut.
Mbl : Mbalung
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Gt : Gantung
Ddk :Nduduk
Ntr  : Nutur
Pg  :Puthut Gelut
Ak  : Ayu Kuning
Dby :Debyang-debyung
Sl : Seleh
6. Tanda - tanda yang berkaitan dengan rebab :

/ : kosok maju (ke depan)

\ : kosok mundur (ke belakang)
a : kode jari telunjuk

b : kode jari tengah

c : kode jari manis

d : kode jari kelingking

Tanda ini ditulis tepat dibawah nada setiappergantian tata jari.
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A
Ayu Kuning

B

Balungan
Bawa

Buka

C
Cakepan

Céngkok

D
Dados / dadi

Garap

GLOSARIUM

Salah satu jenis cengkok dalam karawitan, baik dalam
permainan instrumen maupun vokal.

Pada umumnya dimaknai sebagai kerangkagending.
Vokal tunggal yang diambil dari sekarmacapat, sekar
tengahan atau sekar agenguntuk memulai sajian
gending.

Istilah dalam musik gamelan Jawa untukmenyebut
bagian awal memulai sajiangending atau suatu
komposisi musikal.

Istilah yang digunakan untuk menyebut teks atau
syair vokal dalam karawitan Jawa.

Pola dasar permainan instrumen dan laguvokal.
Céngkok dapat pula berarti gaya.Dalam karawitan
dimaknai satu gongan.Satu céngkok sama artinya
dengan satugongan.

Suatu istilah dalam karawitan Jawa gayaSurakarta
untuk menyebut gending yangberalih kegending
lain dengan bentuk yang sama.

Suatu upaya kreatif untuk melakukanpengolahan
suatu bahan atau materi yangberbentuk gending
yang berpola tertentudengan menggunakan berbagai
pendekatansehingga menghasilkan
bentuk/rupagending secara nyata yang mempunyai

kesan dan suasana tertentu sehingga
dapatdinikmati.
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Gatra

Gérongan
Gending

Gongan

Inggah

Irama

Irama Dados
Irama Lancar
Irama Rangkep
Irama Tangqung

Irama Wiled

K

Kalajengaken
Kenongan
Kosek

Laras
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Melodi lagu terkecil yang tersusun daribeberapa
susunan balungan. Susunan unitterkecil dari gending
karawitan Jawa yang terdiri dari empat sabetan
balungan.

Sajian lagu vokal yang disajikan secarabersama-
sama.

Istilah untuk menyebut komposisi musikal dalam
musik gamelan Jawa.

Istilah untuk menyebut jumlah siklus tabuhan dari
gong pertama ke gong yang dimaksud.

bagian dari komposisi menjadi tempat ajang hiasan
dan variasi, serta mempunyai watak lincah.
Perbandingan antara jumlah pukulan ricikan saron
penerus dengan ricikan balungan. Contoh, ricikan
balungan satu kali sabetan berarti empat kali sabetan
saron penenerus atau bisa disebut pelebaran dan
penyempitan gatra.

Tingkatan irama dalam satu sabetan balungan terdiri
dari empat tabuhan saron penerus.

Tingkatan irama dalam satu sabetan balungan terdiri
dari satu tabuhan saron penerus.

Tingkatan irama dalam satu sabetan balungan berisi
enam belas tabuhan saron penerus.

Tingkatan irama dalam satu sabetan balunganterdiri
dari dua tabuhan saron penerus.

Tingkatan irama dalam satu sabetan balunganterdiri
dari delapan tabuhan saron penerus.

Penyebutan untuk perlaihan setelah inggah.

Istilah untuk menyebut pukulan kenong,.

Pola kendhangan yang digunakan untuk mengiringi
gending wayangan maupun bagian mérong, inggah,
ladrang, ketawang, ayak-ayak.

Sesuatu yang bersifat enak atau nikmat untuk
didengar atau dihayati. Pengertian lain adalah nada,
yaitu suara yang telah ditentukan frekuensinya
(penunggqul, qulu, dadha, pélog, lima, nem, dan barang).



Laya

Merong

Minggah
Mungguh

Ngampat
Ngelik

P
Pathet
Pélog

Prenes

R

Rambahan

Rasa
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Istilah karawitan berarti tempo yakni bagian dari
permainan irama.

Suatu bagian dari balungan gending (kerangka
gending) yang merupakan rangkaian perantara
antara bagian bukadengan bagian balungan gending
yang sudah dalam bentuk jadi atau bisa diartikan
sebagai bagian lain dari suatu gending atau balungan
gending yang masih merupakan satu kesatuan tapi
mempunyai sistem garapyang berbeda.

Nama salah satu bagiankomposisi karawitan Jawa
yang besar kecilnya ditentukan oleh jumlah dan
jarak penempatan kethuk.

Beralih ke bagian lain.

Sesuai dengan karakter dan sifatnya.

Sajian gending yang bertempo semakin cepat.
Sebuah bagian gending yang tidak harus dilalui,
tetapi pada umumnya merupakan suatu kebiasaan
untuk dilalui. Selain itu ada gending gending yang
ngeliknya merupakan bagian yang wajib.

Pada bentuk ladrang dan ketawang, digunakan
untuk menyajikan vokal dan pada umumnya terdiri

dari melodi-melodi yang bernada tinggi atau kecil
(cilik).

Situasi musikal pada wilayah rasa seleh tertentu.
Rangkaian tujuh nada pokok dalam gamelan Jawa
yakni 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 yang memiliki interval nada
berbeda.

Lincah dan bernuansa riang.

Indikator yang menunjukkan panjang atau batas
ujung akhir permainan suatu rangkaian notasi
balungan gending.

Istilah karawitan untuk menyebut karakter gending.



S

Santiswara

Seleh
Sesegan
Sindhenan
Slendro
Suwuk

U
Umpak

W
Wiledan

39

Musik Jawa yang berisi puji-pujian kepada Tuhan
dan Nabi, sebagian besar instrumennya terdiri dari
trebang, repertoar gending mengambil dari repertoar
gending-gending Karawitan Jawa, dan teks vokal
campuran bahasa Jawa dan Arab.

Nada akhir dari formula lagu.

Bagian inggah gending yang selalu dimainkan dalam
irama tanggung dan dalam gaya tfabuhan keras
(seru/soran).

Materi lagu yang dilantunkan atau disajikan oleh
seorang sinden dalam musik karawitan]Jawa.

Salah satu laras dalam gamelan Jawa yang terdiri
dari lima nada yaitu 1, 2, 3, 5, 6.

Istilah untuk berhentinya sebuah sajian gending.

Bagian yang berfungsi sebagai jembatan dari mérong
ke inggah. Pada ladrang dan ketawang digunakan
untuk mengantarkan ke bagian ngelik.

Variasi-variasi yang terdapat pada céngkok yang
lebih berfungsi sebagai hiasan lagu.



LAMPIRAN

A. Notasi Jalan Sajian

Jaladho, Géndhing Kéthuk 4 Kérép Minggah 4 Kalajéngakén Ladrang Ldird
Asmird Trus Ayak-Ayakan Subdsiti, Laras Sléndro Pathét Sanga.

Bukis .5.6 .1.6 .61. 1621 5323 2120

érong :
..12 3565 1656 5321 55.. 55.6 1656 5312

..35 3212 165. 5612 .365 ..56 1656 5312
..35 3212 165. 5612 .365 ..56 1656 5312
161. 1312 5321 6535 ..56 1656 5323 212@

1121 3212 .165 .... 55.6 1656 5312

66.1 6535 1656 5321 55.. 55.6 1656 5312
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Umpak Inggah :
# .6.5 .1.6 .2.3 .2.()
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Fz.l .2.6 .1.6 .2.1 .2.1 .6.5 .l.6 .3.2
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-
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Ayak-Ayakan Singd

2.1 2.1 .3.2 .6.@ 1656 5356 5356 356@
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3235 3235! 1656 532(1) 2321 2321 3212 5610)
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d.2 1.6 .5.2 .1.33 345 =30 .5.3 .3.%(2
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Gérongan Inggah Jaladho, Laras Sléndro Pathét Sangd.

2 . 1
b 2 R A1 3
Pa- dha gu- la- ngén- ing kal- bu
Da- di- ya la- ku-  ni- re- ku
6 . 5
6 61122 . . 231 .261 65
ing sas- mi-ta am- rih lan- tip
cé- gah dhahar la-  wan gu- ling
6 5
6 6 615 6 12231 .26 65
a- ja p- jer ~ mang- an nén- dra
lan &- ja a- suk- an suk- an
. 1 . 6

o |
[

i i i26 . 1 2 2 . 62 i

ka- pra- wi- ran dén ka- es- thi
a-ngang- go a sa- wa- ta- wis



. 2 . 3
561 .26i5 2 3 5 6 6 126 1653
pé- su-  nén sa- ri- ra- ni- ra
a- la wa- ta- ké wong su- ka

. 2 . @

. 235 6155632 . . 615 . 232
su-  da- nén dha- har lan gu- ling

su- da pra- yit- na- ning ba- tin

Gérongan Ladrang Lird Asmdrd, Laras Sléndro Pathét Sanga.

1 1 1 24 . 3 2 1
i iii . .16 432 .ii
Ku-néng wa- u Sang  A- pé-  kik
Si- yang pan- ta- ra-  ning ra-  tri
Bi-yung a- ku tan-  sah é- ling
3 2 1 2 . 1 6 5
b Sy 5 12 2 . 3 ¥ & 5 .5 5
néng-gih Ba- gus Pra- na ci- tra
néng-gih Ba- gus Pra- na ci- tra
ge- ger-ing ka- Wi-  ra gu- nan
1 6 5 6 5 3 1 2
i 65 6 . 1 5 3 2 6 122
wang-sul sa- king a- du ja- go
ngé-co-mang  tan- sah nya- lé- mong
wa- ni- ta kang ba-  kul ro- kok
6 6 . 1 5 6 1 6
5 1 656 . . 6 6 .15 616
ka- pan-duk la- ra as- ma- ra
su- ka li- la té-  kéng lé&- na

pra-nya- ta pu- i seng-  ke- ran
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. . . 1 . 5323 .21 1 1 . 6 131
mu- lat én- dah- ing war- na
la- mun tan ka- sem- ba- dan
dé- ning Ki Wi- ra- gu- na
2 1 5 6 1 2 3 2
2 1 . 6 .56 1 . .23 . 3 .53
ngu- ji- wat- é Ra-ra Mén- dhut
dha- up lan Mas Ra-ra Mén- dhut
a- ran- é si Ra-ra Mén- dhut
5 6 5 3 2 1 2 1
2 . 516 . 15 3 .21 155 . 232 1
da- di lin- dur- an ké- wa- la
mi- la u- cap- é mang- ka&- na
nya- ta ga- we |a- ras- ma- ra

Subasiti, Laras Sléndro Pathét Sﬁngﬁ.
5 ¢ . . 6 . = = SR . . 6

.12 62166
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Pa-mé- dha-ré
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i2 6i65 5611 . .6 61122 .231.26165
ani-ru pu- jangga da-hat mudha ing ba- tin-é
5 6 1 2 1 6 5 1 5 2 . 1 6
.612.161561 561.261652222.35.62321

nanging kédah ginunggung, tan wruh lamun akeh ngéesémi

Le
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1 3 2 1 6 . 2 .1 .6

ba-sa kang ka- lan-tur

~

>

2 222 211.2352166 . . 2.31 .612

6165

W W—

tutur kang ka-tu-  1&- tu-1a ti- na-

~ ~ ~

M FoF 5 3 6 & RNSRAYAL

6 6 6 6 1 212 6533 6.156 2 2 2 23
ri-nu-ruh ka-la- wan  ri- rih

la-tén

2 )
2.1132.11

. —

mrih padhanging sas- mi- ta
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No Nama Ricikan
1 Muhammad Agbar Rebab
Nur Iswanto
2 | Seno Adi Saputro Kendang
3 | Rismawan Gender
4 | Aljula Putera Anggara Gender penerus
5 Achmad Imam Nur FIRALY
Huda 5 &
6 | Bagus Aji Prasetyo Bonang penerus
7 | Ardian Fanani Slenthem
8 | Dananjaya H.F.B Demung 1
9 | Bagas Dwi Septian Demung 2
10 | Ailsa Ivana Saron 1
1 Geraldine Eginan Saron 2
Putra
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Fatmawati
13 | Kresna Sudyantoro Saron 4
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15 | Rahmad Budi Prasetyo Kethuk
Muhammad Ivan
16 Rahadi Kenong
17 | Fedian Galuh Setyanto Kempul
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19 | Rangga Dwi Handito Siter

0 Prasetyo Dunung Suli
Panggalih Hns

21 | Genta Laras P Sindhén
Dhesanta Anggun

22 : Sindhen
Pramesti

23 | Rahardyan Aryasakti Gérong

24 | Happy Riyan Anesti Gérong
Awan Elang

25 Gérong
Dewangga

26 | Rindi Cintana Gérong

27 | Putri Septiyani Gérong

28 | Aknes Wulandari Gérong

-8 Silvina Wahyu G
Dewantari crong
Ahmad Syaifuddin
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BIODATA PENULIS

Nama : Muhammad Agbar Nur Iswanto

NIM : 191111065

Tempat, Tgl, Lahir :Pati, 19 Agustus 2001

Alamat Rumah : JI. Kenanga Raya Rt.05 Rw.06, Kel. Kutoharjo,

Kec. Pati, Kab. Pati. Kode Pos: 59118

E-Mail : akbarcomlst@gmail.com
Nomor Seluler : 082140937948
Riwayat Pendidikan :
No Nama Sekolah Alamat Sekolah Tahun Lulus
JI. RA. Kartini No
1 SD Negeri Pati Lor 01 22A, Kec. Pati Kab. 2013
Pati
JI. RA. Kartini No 1,
2 SMP Negeri 8 Pati Pati Lor, Kec. Patj, 2016
Kab. Pati
JI. Sangihe, Kepatihan
3 | SMK Negeri 8 Surakarta Wetan, Jebres, 2019
Surakarta

Pengalaman Berkesenian :

1.

Pengrawit Ujian Resital dan Tugas akhir Jurusan Karawitan dan
Jurusan Pedalangan Institut Seni Indonesia Surakarta mulai tahun
2019 hingga 2024.

Pengrawit Ujian Bimbingan Karya Jurusan Seni Tari Institut Seni
Indonesia Surakarta pada 2020 hingga tahun 2025.
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3. Berpartisipasi sebagai pengrawit dalam Acara Hari Wayang Dunia di
Taman Mini Indonesia Indah tahun 2023

4. Berpartisipasi sebagai pengrawit dalam Acara Borobudur
International Arts Performance & Festival tahun 2019

5. Berpartisipasi sebagai pengrawit dalam Acara Konser HIMAKAR
tahun 2019

Organisasi dan Komunitas :

1. Anggota Carangsoka Group
2. Anggota Sihing Krida Murti
3. Anggota Pepadi Pati





